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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui strategi guru dalam meningkatkan kemampuan
menghafal Alquran di kelas VI SD Islam Khaira Ummah Padang, 2) Mengetahui faktor yang
menjadi penghambat dan pendukung guru agama Islam dalam meningkatkan kemampuan
menghafal Alquran di Kelas VI SD Islam Khaira Ummah Padang, 3) Mengetahui solusi guru
dalam memecahkan hambatan untuk menghafal Alquran di kelas VI Sekolah Dasar Islam
Khaira Ummah Padang. Untuk mencapai tujuan di atas, digunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian lapangan. Informan penelitan adalah Kepala Sekolah, Tata Usaha,
Pendidik dan Peserta didik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, 1) Strategi guru tahfidz
dalam meningkatkan kemampuan menghafal Alquran pada siswa di Sekolah Dasar Islam
Khaira Ummah guru mengusulkan dua metode yaitu metode wahdah dan metode jama’ yang
memiliki keunggulan masing-masing, metode wahdah siswa yang pintar akan cepat hafal dan
metode jama’ semua siswa bisa hafal secara bersama, 2) Faktor pendukung guru tahfidz
dalam meningkatkan kemampuan menghafal Alquran pada siswa yaitu, peserta didik itu
sendiri, peran seorang guru, terdapat juga faktor penghambat yaitu siswa yang bermain saat
pembelajaran, dan membaca Alquran belum lancar, 3) Solusi guru tahfidz untuk mengatasi
hambatan dalam menghafal denga melakukan teguran jika masih diulangi maka diberikan
hukuman dan untuk yang belum lancar membaca Alquran guru melaksanakan tahsin kepada
siswa tersebut sampai bisa membaca Alquran dengan benar.

Kata Kunci : Strategi, Guru, Peserta didik
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menghafal Alquran adalah sebuah upaya untuk memudahkan seseorang dalam

memahami dan mengingat isi-isi Alquran dan untuk menjaga keaslianya serta menjadi

sebuah amal shaleh bagi umat Islam. Adapun salah satu penjagaan Allah SWT

terhadap Alquran adalah dengan memuliakan para penghafalnya. Menghafal Alquran

dianjurkan untuk umat muslim, berbagai event lomba hafalan Alquran marak

dilaksanakan di berbagai acara bahkan di beberapa stasiun televisi terkenal yang

secara rutin mengadakan tayangan perlombaan tahfidz Alquran pada bulan suci

ramadhan dimana pesertanya diikuti mulai dari tingkat anak-anak hingga dewasa

(Akmal Mundiri dan Irma Zahra, 2017: 202 ).

Alquran merupakan kitab suci yang mulia dan senantiasa terpelihara keaslian dan

kemurniannya sampai hari kiamat. Alquran merupakan kalimat Allah yang tak akan

pernah habis bila terus digali, yang membuat para sahabat terus haus untuk menimba

ilmu Alquran. Para sahabat telah terukir dalam sejarah sebaik-baik generasi karena

mereka tidak lepas dari hafalan Alquran sekaligus nilai-nilai yang terkandung di

dalamnya. Antusias mereka begitu tinggi, rasa perhatian mereka begitu besar dan

menggelora, semangat spiritual mereka mengalahkan nafsu mereka akan kenikmatan

dunia. Mereka hidup dalam naungan Alquran berarti mereka selalu berinteraksi

dengan Alquran baik secara tilawah (membaca), tadabbur (memahami), tahfizh

(menghafalkan), tahfidz (mengamalkan), ta’lim (mengajarkan) dan tahkim

(menjadikannya sebagai pedoman dan rujukan hukum) ( Abu A’la al Maududi, Endin
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Mujahidin, dan Didin Hafidhuddin, 2014: 2). Alquran adalah pedoman hidup bagi

umat Islam, sehingga mempelajari dan memahaminya merupakan kewajiban bagi

umat Islam. Hal ini bisa dimulai sejak dini, yaitu masa anak-anak. Agar

menumbuhkan rasa ingin tahu dalam mempelajari Alquran, dibutuhkan rasa cinta atau

ketertarikan untuk mempelajarinya. Salah satu wujud cinta terhadap Alquran adalah

dengan menghafalkan dan memahami maknanya serta menjaga hafalannya (Umi

salamah, 2018: 125).

Menurut Azmil Hashim (2015: 85) Pendidikan tahfidz Alquran merupakan

pendidikan paling awal dalam sejarah pendidikan islam. Menghafal juga merupakan

metode yang digunakan oleh Nabi Muhammad SAW untuk mengajarkan Alquran

kepada sahabatnya. Menghafal Alquran adalah sebuah upaya untuk mencegah agar

Alquran tidak hilang dan menghindari segala upaya untuk memalsukan Alquran.

Merujuk kepada kajian tahfidz Alquran dirasakan sangat perlu untuk

dikembangkan. Banyak lembaga pendidikan Islam di indonesia saat ini yang

mengembangkan progam tahfidz Alquran hal ini menunjukan antusiasme masyarakat

muslim Indonesia yang tinggi untuk menghafal Alquran dan menjadikan anak-anak

mereka sebagai penghafal Alquran. Tren ini juga sebagai tanda kemajuan pendidikan

Islam. Meskipun sebetulnya menghafal Alquran bukanlah suatu hal yang baru bagi

umat Islam, karena menghafal Alquran sudah berjalan sejak lama di pesantren-

pesantren (Nurul Hidayah, 2016 : 63).

Menurut Imam Mashud (2018: 347) setiap muslim wajib mempelajari Alquran

agar memiliki pengetahuan, pemahaman dan pengertian tentang aspek-aspek

pendidikan, sosial, budaya, kisah dan suritaula dan sehingga dapat mengamalkannya

dalam kehidupan sehari-hari. Pelajaran Alquran perlu diberikan kepada anak sejak

usia balita, kanak-kanak, remaja bahkan dewasa sekalipun karena Alquran adalah
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suatu kitab yang bersifat universal yang akan menjelaskan secara tersirat dan tersurat

makna di dalamnya. Maka secara individu wajib mengimani Alquran sebagai kitab

umat Islam. Oleh karena itu, mempelajari Alquran menjadi sebuah keharusan bagi

semua pihak baik di lingkungan formal, informal, maupun non formal.

Salah satu metode tahfidz Alquran yaitu metode talaqqi merupakan metode

yang diajarkan malaikat Jibril kepada Nabi Saw dalam menyampaikan Alquran,

sebagaimana ketika wahyu pertama yaitu surat al-Alaq:1-5 diturunkan di Gua Hiro.

Bahkan dalam beberapa riwayat diceritakan bahwa Nabi Saw selalu membacakan ayat

Alquran kepada malaikat Jibril setiap bulan Ramadan. Metode talaqqi diajarkan oleh

Rasulullah kepada para sahabatnya. Metode yang digunakan Nabi Saw merupakan

salah satu metode yang banyak digunakan oleh para pengajar di berbagai macam

tingkatan sekolah. Metode talaqqi memudahkan pengajar memilih cara yang tepat

dalam menyampaikan ilmu, karena dengan bertemu langsung antara pengajar dan

siswa, membuat pengajar lebih mudah mengenali kepribadian siswa, memudahkan

pedidik mengawasi serta mengevaluasi hasil belajar siswa secara langsung (Azis

Rizalludin, 2019: 23-24).

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) diharapkan siswa memiliki kemampuan

lebih dibandingkan dengan Sekolah Dasar (SD). Kemampuan yang diharapkan dari

siswa SDIT antara lain siswa lebih mandiri, kreatif, memiliki akhlak yang mulia,

bertaqwa serta terampil. Sistem yang digunakan oleh Sekolah Dasar Islam Terpadu

(SDIT) berbeda dengan sistem yang digunakan oleh Sekolah Dasar atau sekolah

reguler. Sistem pendidikan yang diterapkan di SDIT dinilai lebih bervariasi dari

sistem pendidikan di SD umum ( Jauhariatun Marfu’ah dan Rosana Dewi, 2007: 110).

Peneliti memilih salah satu SDIT di Kota Padang yaitu SD Islam Khaira Ummah.

Berdasarkan dari hasil observasi awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 08 juli
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2021 pukul 11.30 wib, terkait dengan peningkatan kemampuan siswa dalam

menghafal Alquran, peneliti juga melakukan wawancara kepada pihak terkait seperti

guru tahfidz Pak Rino Ali, Adapun pertanyaan yang penulis ajukan kepada guru

tahfidz adalah strategi apa yang bapak gunakan dalam meningkatkan kemampuan

menghafal Alquran siswa? Sebelumnya kami mengajarkan untuk menghafal Alquran

sendiri-sendiri dan untuk meningkatkan hafalan peserta didik, kami membaca hafalan

Alquran bersama-sama untuk membuat peserta didik semangat dan semua peserta

didik bisa hafal Alquran secara bersamaan. Penulis juga menanyakan bagaimana

kondisi dan program hafalan di SD Khaira Ummah? kondisi siswa yang menghafal

Alquran di SD Islam Khaira Ummah, pada saat ini masih ada permasalahan pada saat

proses menghafal Alquran dan program yang dijalankan SD Islam Khaira Ummah

siswa bisa hafal dua juz Alquran setelah tamat dari SD Islam Khaira Ummah.

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana yang telah penulis jabarkan

di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian ke dalam sebuah karya

ilmiah dengan judul : Strategi guru tahfidz dalam Meningkatkan Kemampuan

Menghafal Alquran siswa Kelas VI di SD Islam Khaira Ummah Padang.

B. Fokus Masalah

Terkait penelitian yang akan penulis bahas sesuai dengan isu dan permasalahan

skripsi ini yaitu bagaimana strategi guru tahfidz dalam meningkatkan kemampuan

menghafal Alquran siswa Kelas VI di SD Islam Khaira Ummah Padang.



5

C. Rumusan Masalah

Agar penelitian ini terfokus terhadap permasalahan sebagaimana yang telah

penulis jelaskan diatas maka rumasan masalah pada penyusun ini adalah sebagai

berikut:

1. Apa strategi guru tahfidz dalam meningkatkan kemampuan menghafal

Alquran di Kelas VI SD Islam Khaira Ummah Padang.

2. Apa faktor yang menjadi penghambat dan pendukung guru tahfidz dalam

meningkatkan kemampuan menghafal Alquran di Kelas VI SD Islam

Khaira Ummah Padang.

3. Apa solusi guru tahfidz dalam memecahkan hambatan siswa untuk

menghafal Alquran di Kelas VI SD Islam Khaira Ummah Padang.

D. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat di tulis tujuan penelitian

sebagai berikut:

1. Mengetahui strategi guru dalam meningkatkan kemampuan menghafal

Alquran di kelas VI SD Islam Khaira Ummah Padang.

2. Mengetahui faktor yang menjadi penghambat dan pendukung guru

tahfidz dalam meningkatkan kemampuan menghafal Alquran di Kelas VI

SD Islam Khaira Ummah Padang.

3. Mengetahui solusi guru untuk memecahkan hambatan siswa dalam

menghafal Alquran di kelas VI SD Islam Khaira Ummah Padang.
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E. Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari segi teoritis

maupun praktis kepada penulis maupun pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada

praktisi pendidikan dalam memberikan masukan secara ilmiah yang

berkaitan dengan objek penelitian serta untuk menambah khazanah ilmu

pendidikan agama islam, khususnya dalam pelaksanaan strategi untuk

meningkatkan kemampuan menghafal Alquran di Sekolah Islam Khaira

Ummah. Penelitian ini juga sebagai bahan referensi dan informasi kepada

pembaca dalam bidang pendidikan di Indonesia.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

bagi beberapa pihak yang terkait:

a. Bagi lembaga

Untuk meningkatkan kinerja dan strategi guru dalam meningkatkan

kemampuan menghafal Alquran siswa di SD Islam Khaira Ummah

Padang

b. Bagi sekolah

Sebagai bahan evaluasi dan menjadi masukan bagi pihak sekolah

untuk meningkatkan kemampuan menghafal Alquran siswa SD Islam

Khaira Ummah.
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c. Bagi mahasiswa

Sebagai salah syarat memperoleh gelar sarjana strata satu dalam

bidang Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini dapat dijadikan referensi

untuk memperkaya pengetahuan dan wawasan tentang strategi guru

tahfidz dalam meningkatkan kemampuan menghafal Alquran di SD Islam

Khaira Ummah terkhusus bagi mahasiswa jurusan Pendidikan Agama

Islam universitas negeri padang sebagai calon pendidik.

F. Definisi Operasional

Untuk mempermudah pemahaman tentang judul di atas, penulis akan

menjelaskan defenisi operasional sebagai berikut :

1. Strategi

Strategi yaitu suatu proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang

berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan suatu cara atau

upaya bagaimana agar tujuan tersebut bisa tercapai (Umar Husein, 2001: 31). Strategi

merupakan cara, atau proses untuk menyampaikan informasi. Informasi yang di

sampaikan akan mencapai suatu tujuan apabila pemilihan strategi sesuai dengan

keadaan lingkungan. Strategi yang penulis maksud dalam penjelasan judul skripsi ini

adalah Strategi guru tahfidz dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Alquran di

Kelas VI SD Islam Khaira Ummah Padang.

2. Guru Tahfidz

Guru adalah sosok yang berperan sangat penting dalam menentukan proses

pembelejarannya. Sebagaimana seorang guru tidak hanya dituntut melaksanakan

tugasnya secara profesional, akan tetapi memiliki pengetahuan dan kemampuan

profesioanl supaya tujuan dalam pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan
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efesien (Zumrotu Faizah, Muhammad Hanif, Lia Nur Atiqoh dan Bela Dina, 2019:

135). Menurut Agustina dan Inayati (2020: 5) tahfidz yaitu cara mengulang-ulang

sesuatu, baik dilakukan dengan cara membaca ataupun mendengar. Semua kegiatan

apabila sering diulang-ulang, niscaya akan menjadi hafal.

3. Menghafal Alquran

Dalam kamus besar bahasa indonesia menghafal adalah berusaha meresapkan ke

dalam pikiran agar selalu ingat. Alquran merupakan mu’jizat yang diberikan oleh

Allah kepada Nabi Muhammad SAW dan menjadi pedoman bagi seluruh umat Islam.

Oleh karena itu salah satu usaha yang paling mulia supaya Alquran dapat terpelihara

bacaannya adalah dengan cara menghafal secara baik dan benar ( Fithriani Gade,

2014: 414).

4. Sekolah Dasar Islam

Menurut Efendi (2008: 8) sekolah Islam adalah sekolah yang mengajarkan

nilai-nilai Islam dengan mengaitkan seluruh mata pelajaran umum misalnya IPA,

Matematika, Geografi dan PMP, itu semua harus dikaitkan dengan nilai-nilai spritual,

dan nilai-nilai Ilahiah. Tenaga pendidikannya terdiri atas guru-guru yang punya visi

dan ideologi yang sama, mereka tidak diperkenankan merokok, berakhlak karimah,

dan bisa menjadi teladan. Selain itu, perilaku ibadah anak-anak juga dibentuk, lewat

sholatnya atau doa-doanya dan diupayakan untuk mengikuti sunnah. Sekolah Islam

yang penulis maksud dalam defenisi operasional skripsi ini adalah SD Islam Khaira

Ummah Padang tempat dimana penelitian ini penulis jalankan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana telah penulis ungkapkan

pada Bab IV, maka dapat diambil tiga kesimpulan sebagai berikut:

1. Strategi yang dipakai oleh pendidik telah diterapkan oleh peserta

didik dengan menggunakan cara menghafal yang telah pendidik gunakan

dengan menggunkan dua metode yaitu :

a. Metode wahdah sendiri anak membawa Alquran sendiri-sendiri dari

rumah masing-masing sebelum menyetorkan hafalan membiasakan

menghafal satu persatu ayat anak di ajurkan membaca sebanyak sepuluh

kali atau lebih yang akan mereka hafal sehingga siswa terbiasa dan

setelah mereka hafal bisa melanjutkan ayat yang lain membiasakan anak

mempunyai target yang akan di capai setiap pertemuan.

b. Metode jama’ yaitu siswa dapat membaca secara bersama-sama dengan

guru dan guru ini sendiri sebagai instruktur membacakan terlebih dahulu

ayat-ayat secara sedikit demi sedikit siswa memperhatikan surat yang

lagi di baca kemudian baru lah anak mengikutinya secara bersamaan.

2. Faktor penghambat dan pendukung yang temukan guru tahfidz, dalam

faktor hambatan menghafal masih ditemukan siswa yang kurang

memanfaatkan waktu belajar dengan semaksimal mungkin, karena siswa

bermain saat jam hafalan berlangsung dan masih ada siswa yang belum

belum bisa membaca Alquran dengan lancar. Sedangkan untuk faktor

pendukung dalam meningkatkan hafalan pendidik dapat memberikan
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3. motivasi untuk meningkatkan semangat menghafal siswa dan pemberian

hadiah kepada siswa berupa nilai yang tinggi.

4. Solusi yang guru tahfidz melihat siswa yang bermain pada proses

menghafal Alquran dengan memberikan teguran kepada siswa tersebut, jika

masih diulangi maka pendidik akan memberikan hukuman agar memberikan

efek jera agar siswa tidak bermain lagi ketika proses pembelajaran tahfidz.

Ketika menghafal Alquran terdapat siswa yang tidak lancar membaca

Alquran maka pendidik akan melakukan tahsin kepada siswa tersebut setelah

lancar membaca Alquran baru dibolehkan menghafal Alquran.

5. Metode wahdah dan metode jama’ memiliki keunggulan masing-masing,

siswa yang pintar cepat menghafal Alquran dan bisa lebih banyak lagi

hafalannya, sementara siswa yang lain ketinggalan jika hanya menggunakan

metode wahdah. Ketika menggunakan metode jama, semuanya bisa sama-

sama hafal, jadi sebaiknya dua metode ini wahdah dan jama’ dipakai untuk

proses menghafal Alquran guru tahfidz bisa meningkatkan hafalan siswa

karena dengan metode tersebut siswa bisa menghafal Alquran dengan

semangat sehingga banyak ayat-ayat Alquran yang dihafal.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi guru tahfidz dalam

meningkatkan kemampuan menghafal Alquran siswa kelas VI di SD Islam

Khaira Ummah Padang, penulis juga dapat memberikan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Bagi SD Islam khaira ummah

Dapat meningkatkan sarana dan prasarana agar tercapainya tujuan

pembelajaran yang lebih efektif dan efisien.
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2. Bagi pendidik

Untuk pendidik agar terus meningkatkan kompetensi pendidik yaitu

kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional dan sosial. Sebab empat

kompetensi itulah yang sangat penting harus ada dalam diri seorang pendidik.

3. Bagi siswa

Agar lebih terus meningkatkan kemampuan dan kualitas diri, terutama

pada mata pelajaran tahfidz agar bisa meningkatan hafalan Alquran.
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